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Abstrak 
Coronavirus menjadi momok yang menakutkan bagi semua kalangan menjadikan semua aspek 
kehidupan menjadi berbeda dari sebelumnya. Fenomena ini menuntut semua aktifitas manusia 
untuk mampu beradaptasi terkhusus dalam ranah pendidikan untuk melanjutkan kegiatan 
pembelajarannya. Dalam kajian yang dilakukan Nurkholis (2020) menjelaskan dampak dari 
kondisi pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 bahwa dampak psikologis yang terjadi 
seperti kecemasan atau ketakutan yang berlebihan sehingga mengalami perasaan tertekan, stress 
dan cemas. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubunya penyesuaian diri terhadap 
resiliesni akademik pada siswa dalam menghadapi pembelajraan saat masa pandemi covid-19. 
Penelitian ini berjenis kuantitatif korelasional. Penelitian ini memiliki populasi 767 dalam 
rinciannya peneliti mengambil seluruh siswa SMA Institut Indonesia yang terdiri dari kelas X, 
XI, XII. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Jumlah sampelnya 
yaitu sebanyak 238 responden. Berdasarkan hasil analisis korelasi antara penyesuaian diri 
terhadap resiliensi akademik didapatkan hasil yaitu nilai r sebesar 0,634 dengan p = 0,000 (p < 
0,05), hasil ini mengartikan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara. 
penyesuaian diri terhadap resiliensi akademik.  
Kata kunci: penyesuaian diri, resiliensi akademik, pandemi Covid-19 
 
Abstract  
Coronavirus is a frightening specter for all people, making all aspects of life different from 
before. This phenomenon requires all human activities to be able to adapt, especially in the 
realm of education, to continue their learning activities. A study conducted by Nurkholis (2020), 
explains the impact of learning conditions during the Covid-19 pandemic that the psychological 
effects that occur are such as anxiety or excessive fear so that they experience feelings of 
pressure, stress, and anxiety.The purpose of this study was to determine the relationship 
between students' adjustment to academic resilience in the face of learning during the Covid-19 
pandemic. This research is a correlational quantitative type. This study has a population of 767, 
with details of which the researchers took all high school students of the Indonesian Institute 
consisting of class X, XI, XII. Sampling using a simple random sampling technique. The number 
of samples is 238 respondents. The results of the research show that the two variables have a 
correlation between the self-adjustment variable on academic resilience with an r-value of 
0.634 with p = 0.000 (p <0.05), this means that there is a significant positive relationship 
between adjustment the academic resilience of students at SMA Institut Indonesia.  
Keywords: Adjustment, Academic Resilience, Covid-19 Pandemic 
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Coronavirus menjadi momok yang menakutkan bagi semua kalangan menjadikan 
semua aspek kehidupan menjadi berbeda dari sebelumnya. Fenomena ini menuntut semua 
aktifitas manusia untuk mampu beradaptasi terkhusus dalam ranah pendidikan untuk 
melanjutkan kegiatan pembelajarannya. Wabah corona atau dikenal pandemi covid-19 ini 
dalam dunia pendidikan menekan pada pengujian pembelajaran jarak jauh yang nyaris belum 
sempat dicoba serentak dalam waktu yang sama di berbagai elemen pendidikan yaitu siswa, 
orangtua dan guru (Su et al., 2020). Indonesia merupakan salah satu negera yang terdampak 
pandemi corona virus ataupun Covid-19. Kasus awal di Indonesia ialah pada bulan Februari 
2020 lalu, memunculkan banyak kecemasan serta krisis di bermacam lini kehidupan untuk 
warga Indonesia tidak terkecuali dunia pendidikan. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 
(kemendikbud) langsung mengambil peran dalam menetapkan kebijakan sebagai petunjuk 
dalam proses pembelajaran di tingkatan berbagai ranah pendidikan dalam menghadapi kondisi 
pandemi Covid-19. Pemerintah lekas melaksanakan pergantian dalam tata cara pendidikan 
yang sebelumnya di jalani dengan tatap muka di masing- masing sarana satuan pendidikan 
saat ini dirubah jadi tata cara pembelajaran jarak jauh ataupun pembelajaran daring (dalam 
jaringan)/online dengan tujuan supaya terhindar dari penularan virus lewat berkumpulnya 
orang banyak. Metode Pembelajaran ini dialami oleh seluruh jenjang pendidikan salah 
satunya ialah tingkatan Sekolah Menengah Atas ( SMA).  
Berdasarkan wawancara terhadap siswa SMA Institut Indonesia Semarang yang 
dilakukan peneliti melalui videocall pada 4 Januari 2021 diperoleh hasil bahwa empat dari 
tujuh siswa yang diwawancarai, pernah menglami kesulitan belajar dalam sistem 
pembelajaran daring. Siswa merasa pembelajaran dengan sistem daring menyulitkan dalam 
memahami pembelajaran dan tidak seefektif saat pembelajaran tatap muka di sekolah, dari 
hasil penilaian selama satu semester kemarinpun siswa banyak yang mengakui nilai 
pembelajaran mereka turun sehingga berdampak dimarahi oleh orangtua. Ditambah dengan 
masalah teknis seperti jaringan internet dan paket kuota internet yang boros, terkadang 
gurupun hanya memberikan tugas tanpa menjelaskan materinya terlebih dahulu sehingga 
pemahaman dari pelajaran yang disampaikan kurang dan berakibat membuat bingung, dengan 
hal tersebut dapat memicu mereka stress karena merasa terlalu banyak tugas dan kurang 
dalam memahami isi dari pembelajaran. Stress yang dialami siswa disebabkan dari tugas 
akademik yang banyak dari para guru ditambah monotonnya pembelajaran menyebabkan 
siswapun lebih merasa jenuh, kurang kreatifnya guru dengan perubahan sistem tatap muka 
menjadi sistem daring menjadikan siswa lebih mudah mengalami stres. Dari pembelajaran 
daring ini keempat siswamengakui sering mengeluh sakit kepala dan perih mata karena terus 
menatap layar gawai atau layar laptop dalam pembelajaran. Proses penyesuaian diridengan 
keadaan baru ini menjadikan siswamengalami stres sehingga mengalami masalah dalam hal 
akademiknya. Bersumber pada kajian dari pakar menemukan sebagian akibat dari 
pembelajaran daring menurut Santoso dan Santosa (2020) menerangkan bahwa akibat yang 
terjadi dari pembelajaran daring/online yaitu terdapatnya hambatan dalam menyesuaikan diri 
dengan pembelajaran daring, serta mengakibatkan kejenuhan yang terlalu lama akibat dari 
belajar di rumah. Dalam kajian yang dilakukan Nurkholis (2020) menerangkan akibat dari 
keadaan pendidikan sepanjang masa pandemi Covid- 19 mengakibat kan dampak psikologis 
yang terjadi semacam kecemasan ataupun ketakutan yang berlebihan sehingga siswa 
merasakan perasaan tertekan, stress serta kecemasan. 
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Dengan terbentuknya kondisi ini siswa wajib memiliki keterampilan untuk dapat 
bangkit serta mengatasi permasalahan yang dimiliki pada saat ini. Mempunyai keterampilan 
tersebut pada waktu pandemi covid-19 dinilai sangat penting, mengingat permasalahan siswa 
sangat kompleks yang akan terus berkembang sesuai keadaanya. Keterampilan itu disebut 
resiliensi, resiliensi yaitu keterampilan agar menyesuaikan diri dan mampu bertahan sesuai 
kapasitas manusia agar mampu menghadapi serta memecahkan permasalahan sesudah 
merasakan kesusahan (Grotberg, 1999 dalam Hendriani. 2018:25). Resiliensi ini sangat wajib 
dimiliki siswa, karena siswa dalam menghadapi kegiatan aktivitasnya seperti belajar, tugas 
dan dari aktivitasak ademik pada masa pandemi, resiliensi ini disebut resiliensi akademik. 
Berdasarkan Challen, Machin, & Gillham, (2014) resiliensi ini berperan dalam 
memengaruhi siswa dalam mengurangi stres dan kecemasan, hal ini dapat berpengaruh positif 
mempengaruhi kinerja akademis siswa dan kesejahteraan saat ini ataupun nanati di masa 
depan. Bisa dikatakan dengan memiliki resiliensi, siswaakan memiliki kemampuan yang 
dapat dijadikan fondasi dalam memabangun karakter positif untuk bertahan dan mampu 
menghadapi tugasnya sebagai siswa ketika menghadapi pembelajaran dimasa pandemik 
covid-19. Sejalan dengan itu Aza, Atmoko & Hitipeuw (2019) yang menyatakan bahwa peran 
resiliensi dapat mengatasi permasalahan stres akademik pada siswa secara tepat. Oleh karena 
itu, sangat penting bagi seorang siswa untuk memiliki resiliensi akademik yang tinggi. 
Disaat individu mengalami kesusahan, keterampilan ini menjadikan individu mampu 
dalam mengatasi kesusahan sehingga sangat diperlukan. Keterampilan individu untuk 
menyesuai diri dengan situasi yang sedang dihadapi memiliki pengaruh terhadap resiliensi 
seseorang. Berdasarkan pada kehidupan nyata individu ini akan cendrung menyesuaikan diri 
dengan keadaan lingkunganya agar bisa bertahan dalam menghadapi berbagai kondisi dan 
situasi yang tidak diharpkan. Penyesuaian diri yaitu proses individu untuk merespon 
kebutuhan hidup selama sepanjang hayat manusia (Sundari, 2005). Hal ini  juga di dukung 
Schneiders (Sari & Siregar, 2012) yang berpendapat penyesuaian diri merupakan proses 
psikologis indivisu yang dapat memenuhi kebutuhan diri dan lingkungan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif korelasional. Penelitian kuantitatif 
korelasional merupakan penelitian yang meneliti hubungan antara satu atau beberapa  variabel 
tanpa mencari pengaruhnya Bertujuan dalam menunjukan hubungan antara variabel terhadap 
populasi atau sampel tertentu Sugiyono (2017). Berdasarkan pertanyaan dan tujuan yang telah 
dikemukakan, penelitian ini mengadopsi metode analisis yang relevan, menggunakan desain 
penelitian non eksperrimen dengan jenis analisis korelasi. 
Penelitian ini terdapat dua variabel yaitu Penyesuaian Diri dan Resiliensi Akademik. 
Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa SMA Institut Indonesia di Kecamatan Semarang 
Timur, yang terdiri dari kelas X, XI, XII. Setiap siswa mempunyai peluang yang sama agar 
dapat menjadi sampel. Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan teknik simple 
random sampling.  Peneliti menggunakan tingkat kesalahan 5% dalam pengambilan sampel 
Sugiyono berdasarkan Isaac dan Michael (2017: 128) Jumlah populasi 767 maka sampel yang 
diambil berjumlah 238. Alat pengumpulan yang digunakan peneliti berupa angket dan skala 
psikologis. Angket berisi pernyataan terkait variabel penelitian yaitu kualitas penyesuaian diri 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini diawali dengan hasil analisis deskriptif antara variabel penyesuaian diri 
dengan resiliensi akademik siswa dalam menghadapi pembelajaran saat masa pandemi covid-
19 di SMA Institu Indonesia Semarang, di jelasakan dalam tabel 1 dan 2 berikut:  
 
Tabel 1 
Hasil prosentase variabel Penyesuaian diri 
 
Kategori Kriteria Frekuensi Total 
Sangat Tinggi X > 81 5 2% 
Tinggi 72 - 81 63 26% 
Sedang  64-72 114 48% 
Rendah  55-64 46 19% 
Sangat rendah X< 55 10 4% 
Jumlah 100% 
 
Tabel diatas menunjukan keberagaman tingkat penyesuaian diri pada siswa di SMA 
Institut Indonesia Semarang dimana penyesuaian diri ada yang berada di tingkat yang sangat 
tinggi sampai sangat rendah, di jabarkan sebagai berikut  siswa di tingkat kategori sangat 
tinggi persentase sebesar 2% (5 responden), siswa di tingkat kategori tinggi persentase sebesar 
26% (63 responden), siswa di tingkat kategori sedang 48% (114 responden), siswa di tingkat 
kategori rendah 19% (46 responden) serta yang terakhir tingkat siswa di tingkat kategori 
sangat rendah 4% (10 responden) 
 
Tabel 2 
Hasil prosentase variabel Resiliensi Akademik 
 
Kategori Kriteria Frekuensi Total 
Sangat Tinggi X > 123 7 3% 
Tinggi  110<X<123 55 23% 
Sedang 97<X<110 121 51% 
Rendah 84<X<97 39 16% 
Sangat Rendah X < 84 16 7% 
Jumlah 100% 
 
Tabel diatas menunjukan keberagaman tingkat penyesuaian diri pada siswa di SMA 
Institut Indonesia Semarang dimana penyesuaian diri ada yang berada di tingkat yang sangat 
tinggi sampai sangat rendah, di jabarkan sebagai berikut  siswa di tingkat kategori sangat 
tinggi persentase sebesar 3% (7 responden), siswa di tingkat kategori tinggi persentase sebesar 
23% (55 responden), siswa di tingkat kategori sedang 51% (121 responden), siswa di tingkat 
kategori rendah 16% (39 responden) serta yang terakhir tingkat siswa di tingkat kategori 
sangat rendah 7% (16 responden) 
Penelitian korelasi ini ada dua variabel yaitu penyesuaian diri dan resiliensi akademik. 
Penyesuaian diri mempunyai reliabilitas sebesar 0,611. Jika alpha masing-masing variabel 
lebih besar dari alpha standar (0,6) berarti item kuesioner reliabel. Oleh karena itu skor yang 
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diperoleh dianggap telah mencapai standar reliabilitas atau dianggap reliabel. Skala Resiliensi 
Akademik mempunyai reliabilitas sebesar 0,807. Jika alpha masing-masing variabel lebih 
besar dari alpha standar (0,6) berarti item kuesioner reliabel. Oleh karena itu skor yang 
diperoleh dianggap telah mencapai standar reliabilitas atau dianggap reliabel  
Tingkat penyesuaian diri dan resiliensi akademik siswa di SMA Institut Indonesia 
Semarang sangat beragam dari yang sangat rendah, rendah, sedang  tinggi dan sangat tinggi.  
Besaran korelasi yang terjadi di antara variabel penyesuai diri terhadap resiliensi 
akademik siswa  dijelaskan dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 3. 










Penyesuaian Diri 238 1 0,634 0,000 
Resiliensi Akademik 238 0,634 1 0,000 
 
Dari tabel diatas bisa disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki nilai signifikan 
yaitu 0,000 (p=0,000 < 0,05) dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara penyesuaian 
diri dengan resiliensi akademik.  Dari tabel diatas juga diketahui nilai pearson correalionnya 
atau (rx dan ry) bernilai positif, berarti hubungan antara dua variabel antara penyesuaian diri 
dengan resiliensi akademik memiliki hubungan positif. Memiliki nilai korelasisebesar  0,634 
mengartikan bahwa derajat hubungan kedua variabel yang kuat, dikarenakan berada pada 
rentang nilai 0,600-0,799 derajat interpretasi koefisien korelasi. 
 
Pembahasan 
Keterampilan resiliensi sangat penting dimiliki oleh siswa, terutama resiliensi 
akademik dimana dalam kondisi pandemik ini terutama siswa SMA. Banyak perubahan yang 
mengakibatkan banyak kesusahan dalam menghadapi proses akademiknya di masa pandemi 
covid-19 ini. Penelitian membahas tentang hubungan antara penyesuaian diri terhadap 
resiliensi akademik siswa. Berdasarkan hasil analisis data penelitian, terdapat korelasi positif 
yang signifikan antara penyesuaian diri dengan resiliensi akademik pada siswa saat 
menghadapi pembelajaran di masa pandemi covid 19 di SMA Institut Indonesia Semarang.  
Berdasarkan dari penelitian yang di lakukan oleh peneliti telah dipaparkan diatas, 
bahwa hasil penelitian tentang hubungan antara penyesuaian diri dengan resiliensi akademik 
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan dengan tingkat hubungan pada kategori 
sedang (r=0,634). Tingkat hubungan koefisien korelasi sedang terletak pada interval antara 
0,60– 0,79. Nilai signifikansinya 0,000, dimana p atau signifikansinya lebih kecil dari 0,01 
Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri dengan 
resiliensi akademik. Nilai koefisien korelasi (r)=0,634 dapat dimaknai bahwa besarnya 
sumbangan variabel penyesuaian diri dengan resiliensi akademik sebesar 63.4%, sedangkan 
sisanya 37.6% adalah sumbangan dari variabel lain di luar variabel penyesuaian diri. Jadi dari 
hasil uji korelasi  antara penyesuaian diri dengan resiliensi akademik, menunjukkan bahwa 
resiliensi akademik tidak sepenuhnya di pengaruhi oleh faktor penyesuaian diri, melainkan 
juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penyesuaian diri.  
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Berdasarkan pendapat Ekasari & Andriyani (dalam Astuti & Edwina, 2017) individu 
dalam memecahkan masalah kehidupannya harus mempunyai kemampuan untuk 
menyesuaikan diri secara aktif agar saat datangnya kesulitan, individu tidak akan mudah putus 
asa dan menyerah ketika mengalaminya serta dapat pulih setelah mengalami kesusahannya. 
Sejalan dengan itu Jr., Mannes & Scales (2012) berpendapat bahwa individu dengan resiliensi 
yang baik maka akan mampu menyesuaiakan diri dengan kesulitannya, serta resiliensi ini 
pada dasarnya yaitu kemampuan dasar manusia untuk beradaptasi dengan keadaan yang baru. 
Hal ini juga sejalan dengan penelitian ini dimana siswa harus menghadapi 
pembelajarannya di situasi baru yaitu pembelajaran daring dan keadaan pandemi covid-19. 
Oleh sebab itu, siswa yang memiliki kemampuan penyesuaian diri yang tinggi, dalam 
menghadapi keadaan baru dalam proses akademiknya, siswa ini akan menggunakan 
kemampuanya untuk bisa beradaptasi dengan keadaannya yang baru ini supaya pantang 
menyerah serta bangkit dari kesusahanya dalam keadaan baru ini, yang menandakan bahwa 
individu ini memiliki kemampuan resiliensi akademik yang tinggi 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan paparan dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan peneliti mengenai 
“Hubungan Penyesuaian Diri terhadap Resiliensi Akademik pada Siswa dalam Menghadapi 
Pembelajaran saat Masa Pandemi Covid-19 di SMA Institut Indonesia Semarang” maka dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa: 
Tingkat penyesuaian diri pada siswa di SMA Institut Indonesia Semarang sangat 
bervariasi kategorinya mulai dari kategori yang sangat tinggi sampai yang sangat rendah, 
mayoritas siswa berada di kategori sedang yaitu sebanyak 114 siswa (48%). Bervariasinya 
kategori tingkat penyesuaian diri di pengaruhi beberapa faktor mulai dari faktor fisik, 
kepribadian, proses belajar, lingkungan, serta agama dan budaya. 
Keterampilan resiliesni akademik dari siswa dalam mengahadap pembelajaran saat 
masa pandemi covid-19 di SMA Institut Indonesia Semarang sangat bervariasi kategorinya 
mulai dari kategori yang sangat tinggi sampai yang sangat rendah, mayoritas siswa berada di 
kategori sedang yaitu sebanyak 121 siswa (51%). Bervariasinya kategori tingkat keterampilan 
resiliensi akademik siswa di pengaruhi oleh faktor dari luar yaitu bimbingan dan dukungan 
keluarga, serta faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik berupa hubungan antara guru 
dan siswa 
Berdasarkan hasil penelitian hubungan penyesuaian diri terhdap resiliensi akademik 
pada siswa memiliki hubungan positif yang signifikan. Hal ini membuktikan hipotesis yang 
dibuat oleh peneliti bahwa jika penyesuaian diri siswa tinggi maka keterampilan resiliensi 
akademik siswa juga akan tinggi, sebaliknya jika penyesuaian diri rendah, maka keterampilan 
resiliensi akademik siswa juga akan rendah.        
 
DAFTAR PUSTAKA 
Andriani, T. R., & Kuncoro, J. (2020) Hubungan anatara Konsep diri dan Penyesuaian Diri 
dengan Resiliensi Mahasiswa dalam Menghadapi Banjir Rob di UNISSULA. Sultan 
Agung Fundamental Research Journal. Volume 1, Nomer 1, Hlm. 69-79.     
 
Astuti, F., & Edwina, T. N. (2017). Resiliensi pada Mahasiswa Tahun Pertama Program 
KelasKaryawan Ditinjau dari Konsep Diri. Jurnal Psikologi, Volume 11, Nomer 2, Hm. 
1-10. 
 
G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling 
Vol. 5 No 2, Bulan Juni Tahun 2021                                                                                                                  




Dipublikasikan Oleh: Program Studi Bimbingan dan Konseling 
 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  






Challen, A.R., Machin, S. J., & Gilham, J. E. (2014) The UK resilience program a scholl-
based universal nonrandomized pragramatic controlled trial. Journal of Consulting and 
Clinical Psychology, Volume 84, Nomer. 1, Hlm. 75-89. 
 
Hendriani, W. (2018). Resiliensi Psikologis Sebuah Pengantar. Jakarta Timur: Prenadamedia 
Group 
 
Jr., A. S., Mannes, M., & Scales, P. (2012). Positive Adaptation, Resilience, and the 
Developmental Asset Framework. Journal Psychology, Volume 10, Nomer 1, Hlm 1-16. 
 
Kemendikbud. (2020). Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2020 tentang Pencegahan COVID-19 
pada Satuan Pendidikan. Jakarta 
 
Nurkholis, N. (2020). Dampak Pandemi Novel-Corona Virus Disiase (Covid-19) Terhadap 
Psikologi Dan Pendidikan Serta Kebijakan Pemerintah. Jurnal PGSD, Volume 6, 
Nomer. 1, Hlm.  39-49  
 
Santoso, Santosa A. 2020. Covid-19 dalam Ragam Tinjauan Perspektif. Mbridge Press: 
Jakarta 
 
Sari, Sri Hayuningtyas & Siregar, Ade Rahmawati. (2012). Peran Body-Image Terhadap 
Penyesuaian Diri Perempuan Dewasa Dini Pada Kehamilan Pertama. Psikologia-
Online, Volume 7 Nomer. 2, Hlm. 50-51. 
 
Su, et al. (2020). The different clinical characteristics of corona virus disease cases between 
children and their families in China–the character of children with COVID-19. 
Emerging microbes & infections,Volume  9 Nomer. 1, Hlm. 707-713. 
 
Sugiyono (2017). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta   
 
________ (2017). Metode Penelitia Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 
Bandung: Alfabeta 
 
 
